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“Barangsiapa berbicara tentang al-Qur’an dengan opininya, kemudian
ternyata benar dalam penafsiranya, maka sesungguhnya dia telah
bersalah

Siapa yang mengabaikan kaidah-kaidah yang disepakati maka penafsiranya
dinilai menyimpang.(Quraish Shihab)?

! Hadis diriwayatkan al-Tirmidzi dalam al-tafsir bab hadis yang membicarakan orang yang
menafsirkan alQuran dengan pendapatnya(no. 2953); Abu Dawud dalam al- ‘i/m bab berbicara tentang
kitab Allah tanpa disertai ilmu(no.3652)

2 Quraish Shihab, Membumikan al Quran, Bandung: PT. Mizan Pustaka,hlm 601
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
) alif - -
o ba B be
< ta T te
& sa S es dengan titik diatas
d jim J je
d ha H ha dengan titik di bawah
d kha kh Ka-ha
4 dal D De
3 zal Z ze dengan titik diatas
J ra’ R er
J zai z zet
o sin S es
o syin Sy es-ye
ol sad S es dengan titik di bawah
ol d{ad D de dengan titik dibawah
b ta T te dengan titik dibawah
pt za Z ze dengan titik dibawah
& ‘ain ‘ koma terbalik diatas
£ ghain G ge
o fa F ef
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Jé qaf Q ki
d kaf K ka
J lam L el
p mim M em
O nun N en
3 wau w we
® ha H ha
& hamzah ' apostrof
S ya’ Y ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
S S fathah a A
e kasrah i I
NN« W dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
S fathah dan ya ai a-i
E fathah dan wau au a-u
Contoh:
S — . kaifa dss —— haula
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c. Vokal Panjang (maddah):

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah dan alif a a dengan garis di atas
& fathah dan ya a a dengan garis di atas
$ kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
3 dammah dan wau a u dengan garis diatas
Contoh:
Ji8 —— qala Jé8 —— qila
) — rama J& —— vyaqilu

3. Ta Marbiutah

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah “h”

c. Jika Ta’ Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “d | ” (“al-")

dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbitah tersebut ditranslitersikan dengan

“h”,
Contoh:

dl.s.i:ns.”:\.mj) R —

5 siall A4l

ialh

—_—

B —

raudatul atfal atau raudah al-atfal

al-Madinatul Munawwarah, atau al-madinatul

al-Munawwarah

7al hatu atau 7alAah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:



J» —— nazzala

Sl —— al-birr

. Kata Sandang “J' “

Kata Sandang “J) ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “ 7, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh:

A&l — al-galamu

wedll —— al-syamsu

Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak
ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal
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ABSTRAK

Ibnu Taimiyyah dan Ibn al-Muthohir adalah dua tokoh penting dalam masing-
masing sektenya. Ibnu Taimiyyah menjadi rujukan bagi ulama’-ulama Sunni
sedangkan Ibn al-Muthohir menjadi rujukan bagi ulama’-ulama’ Syi’ah Rafidlah. Ibn
al-Muthohir yang menyerukan doktrin Syi’ah Rafidlah melalui karyanya Minhaj al-
Karomah fi Ma'rifat al-lmamah yang selanjutnya dibantah oleh Ibnu Taimiyyah
melalui karyanya Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah, masing-masing karya mereka
memiliki pengaruh pada masing-masing sekte dan menjadi rujukan utama dalam
sektenya. Terhadap kedua buah kitab tersebut sangat penting dikaji guna memperoleh
kejelasan tentang pokok persoalan yang sebenarnya dan nilai lurus atau tidak lurusnya
bantahan tersebut dari sudut keilmuan. Sehubungan dengan kenyataan diatas, maka
penafsiran lbn al-Muthohir dan Ibnu Taimiyyah perlu diangkat dalam bentuk
penelitian. Penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah: (1)Bagaimana penafsiran
Ibnu Taimiyyah dan lbn al-Muthohir terhadap ayat Wilayah, Tathir dan Mawaddah?
(2) Bagaimana aplikasi kaidah tafsir dalam kedua penafsiran tokoh tersebut?. Adapun
metode yang digunakan penulis meliputi pengumpulan data (primer, sekunder)
kemudian mengolah data-data yang telah didapatkan dengan menggunakan metode
deskriptif-analitik. Maksudnya memberikan keterangan dan gambaran yang sejelas-
jelasnya secara sistematis, obyektif, kritis, dan analitis tentang penafsiran lbnu
Taimiyyah dan Ibn al-Muthohir. Berdasarkan peneitian, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan aspek metode penafsiran antara Ibnu Taimiyyah dan Ibn al-Muthahir antara
lain: Ibn al-Muthahir lebih mengacu kepada riwayat-riwayat yang berkaitan dengan
asbab an-nuzul dan penakwilan versi mereka. Dan juga mengabaikan kaidah tafsir
yang telah disepakati. Sedangkan lbnu Taimiyyah sesuai dengan kaidah tafsir itu
sendiri serta sesuai dengan fakta sehingga dapat digolongkan bukti yang benar. Dari
kenyataan bahwa pernyataan Ibn al-Muthahir lebih bersifat dugaan dan
pembuktiannya tidak didukung dengan bukti yang kuat serta menyalahi kaidah tafsir
sehingga mudah terpatahkan oleh bantahan Ibnu Taimiyyah yang memiliki dukungan
bukti yang kuat, dapatlah dinyatakan bahwa penafsiran Ibn al-Muthahir dinilai
menyimpang karena menyalahi kaidah tafsir dan penafsiran Ibnu Taimiyyah
bersesuaian dengan kaidah tafsir sehingga ia dapat dikategorikan sebagai penafsiran
yang rajih .Penafsiran yang mengabaikan kaidah-kaidah yang disepakati atau
mengikuti sekte akidah yang batil atau menyalahi ijma’ yang ditetapkan. maka
penafsiranya dinilai menyimpang. Wallahu A’ ’lamu bi al-Showab.
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kesempurnaan dalam arti sebenarnya, namun penulis berharap semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Xiii

/

Semarang,26 November 2014
Penulis,

/} //j'/

/4
/ P

" M.Minanur Rohman

NIM: 114211027



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......ccccooiiiiiiiieiee e i
PENGESAHAN ... i
DEKLARASI ...ttt iv
MOTTO ettt e e sbe e anbeenree s v
PERSEMBAHAN ...ttt vi
TRANSLITERASLI.....cc e vii
ABSTRAK e Xi
KATAPENGANTAR ..o xiii
DAFTAR IS] ettt ettt nbee s Xiv
BAB|I PENDAHULUAN
A. Latar BelaKang ..o 1
B. POKOK MasSalah..........ccccooiiiiiiiiiiiec e 3
C. Tujuan dan ManTaat ...........ccooeiiririneneieeee e 3
D. Tinjauan PUSEAKA..........cccoierieiiiiiiirise s 4
E. Metode PenUIISAN.........cccoiveiiieiiiiere s 5
F. Sistematika PenuliSan ... 6
BAB Il GAMBARAN UMUM KAIDAH TAFSIR DAN PENYIMPANGAN
TAFSIR
A, Kaidah TafSir. ..o 8
1. Definisi Kaidah TafSir.........cccoviiiiniiiiicecee e 8
2. Macam-Macam Kaidah TafSir ...........ccccoceriiniiiiiiiieee 11
3. Sejarah Pertumbuhan Kaidah Tafsir .........ccccccocvvivievciinnene. 14
B. Penyimpangan TafSir.......cccccoiiiiiiiie e 16
1. Definisi Penyimpangan TafSir........c.cocooviiinininenciese 16
2. Faktor-Faktor Penyimpangan dalam Penafsiran ..................... 18
3. Pembatasan dalam Penafsiran ............cccccooviiiniiiniiciniee 39
BAB Il PEMIKIRAN IBN AL-MUTHOHIR DAN BANTAHAN IBNU

TAIMIYYAH

A. Biografi Ibn al-Muthohir, Minhaj al-Karomah dan Dalil Syi’ah Rafidlah
tentang Imamah
1. Biografi Ibn al-Muthohir ..., 43
2. Profil kitab Minhaj al-Karomah...........c.ccccooeviiviiiii e, 47

Xiv



3. Dalil Syi’ah Rafidlah tentang Imamah ............c..cccoevviiiincnnnnen, 49
B. Biografi Ibnu Taimiyyah, Minhaj al-Sunnah dan Bantahan Ibnu Taimiyyah
terhadap Ibnu Muthohir

1. Biografi Ibnu Taimiyyah .......cccccoeiiiiiiiiicccece e 66
2. Profil Kitab Minhaj al-Sunnah...........c.ccccoevvviiiiiieiieieccce e, 70
3. Bantahan Ibnu Taimiyyah terhadap Ibnu Muthahir...................... 72
BAB IV ANALISIS
AL AYAt TathNIE .o 93
B. Ayat Mawaddah ..o 109
C. Ayat Wilayah ........ccooiiii e 119
BABYV PENUTUP
AL KESIMPUIAN ... 127
B, SAran-Saran ... 128
C. Kata PeNULUD ..veeiieeiiiie ettt 129

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XV



